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ABSTRAK 
Pada era digital ini, segala kegiatan dapat dipublikasikan ke khalayak melalui media sosial. 
Banyak golongan masyarakat yang aktif menggunakan media sosial mulai dari pelajar, 
orang dewasa, pengusaha maupun pejabat negara. Salah satunya adalah Presiden Republik 
Indonesia ketujuh, Ir. H. Joko Widodo. Joko Widodo memiliki berbagai platform media 
sosial, media sosial dengan pengikut paling banyak diantara media sosial lainnya adalah 
Instagram. Dengan total 16,5 juta followers menjadikan dia sebagai pemimpin negara 
dengan pengikut terbanyak kedua di dunia. Konten unggahan di Instagram Joko Widodo 
beraneka ragam dan sangat masif dilakukan, Hal yang dilakukan Joo Widodo di media 
sosial Instagram adalah salah satu cara untuk membentuk personal branding. Personal 
branding merupakan fenomena yang unik karena pada dasarnya semua orang memiliki ciri 
khas tersendiri, ntuk mendapatkan hasil branding yang bertahan lama dan memberikan 
manfaat yang maksimal maka proses branding harus bersumber dari bukti-bukti otentik, 
nyata dan asli. Studi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan media 
sosial instagram terhadap pembentukan personal Branding Joko Widodo kepada Pemilih 
Pemula Pemilu 2019 yang masih bingung dan membutuhkan referensi untuk menentukan 
pilihan dalam menggunakan hak suaranya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif dua variabel. Variabel independen dalam penelitian ini adalah efektivitas 
penggunaan media sosial instagram sedangkan variabel dependennya yaitu personal 
branding Joko Widodo. Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 100 
responden  dengan menggunakan teknik Nonprobality Sampling. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa penggunaan media sosial Instagram dalam menyampaikan pesan yang 
yang diinginkan masuk dalam kategori eefektif dengan presentase 74,9% sedangkan 
pembentukan personal branding kepada pemilih pertama termasuk dalam kategori efektif 
dengan presentase 81,1%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Komunikasi yang 
dilakukan oleh akun media sosial Instagram Joko Widodo berlangsung efektif dan 
berpengaruh positif terhadap pembentukan personal branding Joko Widodo pada pemilih 
pemula Pemilu 2019. 
Kata Kunci : Media Sosial, Instagram, Personal Branding, Pemilih Pemula
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PENDAHULUAN 
Internet membantu masyarakat 
dalam mendapatkan informasi dan 
berinteraksi dengan pengguna lainnya 
melalui salah satunya dengan 
hadirnya media sosial. Media sosial 
merupakan platform dimana 
penggunanya dapat berinteraksi 
dengan pengguna lain dan dapat 
menampilkan eksistensi diri mereka. 
Media sosial juga sebagai tempat 
untuk berbagi kegiatan atau aktifitas 
pengguna. Pengguna tidak dirumitkan 
dalam pembuatan media sosial dan 
tidak ada batasan ruang dan waktu 
sehingga pengguna dapat mengakses 
media sosal dalam waktu 24 jam, 
sehingga dapat berdampak kecanduan 
bagi para pengguna media sosial. 
Masyarakat Indonesia banyak yang 
sudah menggunakan internet dan 
memakai berbagai macam media 
sosial diantaranya Facebook, Twitter, 
Instagram, Line dan sebagainya. 
Berdasarkan data dari survey yang 
dilakukan oleh Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) pada tahun 2017, 
sebanyak 143,26 juta jiwa dari total 
262 juta masyarakat Indonesia 
terhubung dengan internet dan 
sebanyak 87,13 persen aktivitas yang 
mereka lakukan adalah adalah 
membuka media sosial.  
We Are Social merilis hasil 
survey pada tahun 2018 tentang 
platform media sosial yang paling di 
gandrungi oleh orang Indonesia, ada 2 
kategori dalam hasil survey yang 
dilakukan yaitu platform social 
network dan messenger app. We Are 
Social melaporkan bahwa dalam 
kategori social network Youtube 
merupakan platform paling banyak 
digunakan oleh orang Indonesia 
dengan presentase 43% diikuti oleh 
Facebook 41% serta Instagram 
dengan presentase 38%. Sedangkan di 
kategori messenger app ditemukan 
bahwa WhatsApp menempati posisi 
pertama dengan presentase 40% 
diikuti oleh Line 33%, BBM 28% 
yang menempati posisi kedua dan 
ketiga. Pengguna media sosial terdiri 
dari semua kalangan, mulai dari 
masyarakat biasa bahkan pemimpin 
negara juga menggunakan media 
sosial untuk berinteraksi atau 
mempublikasikan kegiatan 
kesehariannya. Marak dan 
berkembangnya media sosial dapat 
dimanfaatkan sebagai saluran 
komunikasi guna mempubikasikan 
program-program partai politik, 
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keistimewaan media sosial terdapat 
pada kecepatan dan interaksi 
komunikasi yang terjadi. Media sosial 
memungkinkan para pengguna untuk 
menyebarkan berita maupun ide, 
mendapatkan komentar maupun 
feedback, serta berdiskusi langsung 
dengan publik untuk pengembangan 
program ke depannya (Kurnia, 2015 : 
49). Fenomena yang sedang 
berkembang dewasa di berbagai 
negara yang melibatkan elite politik 
didalamnya, terutama menjelang 
pesta demokrasi yang dilaksanakan di 
tiap-tiap negara, fenomena tersebut 
disebut dengan Post-Trust. Istilah 
post-trust dipopulerkan oleh para 
penyunting kamus Oxford yang 
dinobatkan sebagai “word of the 
year” pada tahun 2016. Era post-trust 
sering disebut sebagai pergesaran 
sosial spesifik dengan melibatkan 
media sebagai arus utama untuk 
membuat opini maupun persepsi 
dikalangan masyarakat. Media sosial 
menjadi sebuah alat untuk mengubah 
opini maupun persepsi publik tentang 
seorang kandidat politik yang sedang 
bertarung, bahkan mengubah peta 
persaingan karena kekuatan 
masyarakat yang sangat kuat 
berselancar dan memperoleh 
informasi di media sosial. 
Sumber: Olahan Penulis, 2019 
Presiden Joko Widodo 
merupakan salah satu dari banyak 
pemimpin dunia yang aktif diberbagai 
media sosial diantaranya Youtube, 
Instagram, Facebook dan Twitter. 
Dalam media sosial yang digunakan 
oleh Joko Widodo, Instagram dengan 
nama akun @Jokowi yang telah 
terverifikasi menjadi media sosial 
dengan pengikut terbanyak, dimana 
hal tersebut sejalan dengan fakta yang 
menerangkan bahwa Instagram 
merupakan aplikasi media sosial yang 
paling lama diakses oleh 
penggunanya dibanding dengan 
media sosial twitter (Utami, Lestari, 
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Primadani, & Putri, 2016). Akun yang 
dibuat pada tahun 2016 tersebut 
mengalami peningkatan pengikut 
yang signifikan melampaui jumlah 
pengikut di platform media sosial 
lainnya. Pengikut Joko Widodo di 
Instagram terdiri dari berbagai 
macam kalangan masyarakat, 
termasuk generasi milenial yang 
banyak menggunakan teknologi 
komunikasi instan seperti email, 
SMS, instant messanging dan media 
sosial atau dengan kata lain generasi 
milenial adalah generasi yang  
tumbuh pada era internet sedang eksis 
(Lyons, 2004). Generasi milenial 
bergantung pada informasi yang 
diperoleh dari internet yang sangat 
mudah diakses dari manapun dan 
kapanpun, media sosial menjadi 
pilihan favorit generasi milenial guna 
mendapatkan informasi serta 
berinteraksi maupun diskusi tentang 
isu yang sedang hangat beredar. 
Martin & Tulgan (2002) yang dikutip 
dalam jurnal yang berjudul 
Theoritical Review : Teori Perbedaan 
Generasi oleh Yanuar Surya Putra 
menunjukkan bahwa generasi 
milenial adalah generasi yang lahir 
pada tahun 1978-2000.  
Dalam pemilihan Umum 2019 
terdapat hal yang berbeda dari 
pemilihan umum yang diadakan 
dalam sejarah demokrasi Indonesia, 
dimana pada Pemilihan Umum 2019 
merupakan pemilu serentak yang 
memilih wakil rakyat pada jenjang 
eksekutif maupun legislatif secara 
bersamaan dalam satu waktu yang 
sama. Pemilihan umum yang 
diselenggarakan pada 17 April 2019 
mempunyai jumlah Daftar Pemilih 
Tetap (DPT) yang ditetapkan oleh 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
tercatat sebanyak 192.828.502 orang. 
Dari total jumlah DPT tersebut 
sebanyak 42.843.792 orang 
diantaranya merupakan generasi 
milenial (Sindonews, 2 Januari 2019). 
Dalam Pemilu 2019 ini terdapat 
masyarakat pemilih yang baru 
pertama kali menggunakan hak 
suaranya karena pada Pemilu 2014 
belom memenuhi syarat secara usia 
untuk memiliki hak suara atau disebut 
dengan Pemilih Pemula. Kementerian 
Dalam Negeri (Kemendagri) 
mencatat ada 5.035.887 orang 
pemilih pemula pada Pemilu 2019 
yang masuk dalam Daftar Penduduk 
Pemilih Potensial Pemilu (DP4). Para 
pemilih pemula membutuhkan 
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referensi untuk menentukan 
pilihannya dalam partisipasi di pesta 
demokrasi Indonesia salah satunya 
dengan media sosial karena 
penggunaan media sosial yang sangat 
besar di Indonesia.  
Hal yang dilakukan Joko 
Widodo di media sosial Instagram 
adalah salah satu cara untuk 
membentuk personal branding. 
Personal branding merupakan 
fenomena yang unik karena pada 
dasarnya semua orang memiliki ciri 
khas tersendiri. Untuk mencapai hasil 
branding yang bertahan dalam jangka 
yang panjang serta memberikan 
manfaat yang maksimal maka 
pembentukan personal branding harus 
bersumber dari bukti-bukti otentik, 
nyata dan asli (Haroen, 2014). Inti 
dari personal branding adalah upaya 
untuk membangun identitas 
seseorang, termasuk mengelola citra 
dan persepsi publik, di mana tujuan 
akhir personal branding adalah 
kepercayaan orang. Jika orang sudah 
percaya pada kemampuan seseorang 
yang dicitrakan maka dia akan 
memilih orang tersebut untuk menjadi 
wakil mereka (Novianto et al., 2018). 
Berdasarkan dari uraian latar 
belakang melihat fenomena yang 
terjadi, pada penelitian kali ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar efektifitas penggunaan media 
sosial Instagram yang digunakan Joko 
Widodo dalam pembentukan 
personal branding untuk pemilih 
pemula Pemilu 2019. 
Efektivitas menunjukkan suatu 
keberhasilan dalam mencapai target 
yang telah ditentukan (Othenk, 2008). 
Meninjau pengertian tersebut, dapat 
dikatakan bahwa efektivitas 
merupakan suatu alat ukur untuk 
mengetahui berapa target serta 
sasaran yang telah tercapai dalam 
melaksanakan suatu tindakan. Jika 
hasil yang dicapai mendekati target 
yang telah ditentukan, hal tersebut 
menunjukkan bahwa makin tinggi 
tingkat efektivitasnya. Manusia tak 
lepas dari proses komunikasi dalam 
berinteraksi kepada orang lain karena 
manusia ditakdirkan sebagai makhluk 
sosial yang menuntut untuk 
berinteraksi antar sesama. 
Komunikasi merupakan proses 
seseorang untuk mengubah sikap 
dalam berpendapat atau mengubah 
prilaku baik secara langsung 
maupuntidak langsung melalui media 
sebagai pengantarnya (Effendy, 
2009). Komunikasi yang efektif 
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sangat penting supaya penyampaian 
pesan dapat diterima dengan 
maksimal, sebuah proses komunikasi 
dapat dikatakan efektif jika pesan 
yang disampaikan dapat dipahami 
dan dicerna oleh penerima pesan. 
Penerima pesan atau komunikan 
dapat terpengaruh untuk bersikap atau 
berperilaku seperti yang dikehendaki 
pengirim pesan atau sering disebut 
dengan komunikator dengan adanya 
kesesuaian antar komponen. Hal 
tersebut relevan dengan deskripsi 
Stewart L. Tubbs (2012) yang 
mengungkapkan bahwa komunikasi 
dinilai efektif apabila pesan yang 
disampaikan oleh pengirim 
berbanding lurus dengan pesan yang 
diperoleh dan dipahami oleh 
penerima pesan. Ada lima bentuk 
untuk komunikasi yang efektif yaitu : 
1. Pemahaman 
Jika penerima pesan memperoleh 
pemahaman yang sama dengan 
pesan yang disampaikan 
pengirim pesan maka komunikasi 
yang efektif telah terjadi. 
2. Kesenangan  
Komunikasi efektif terjadi bila 
komunikator merasa senang 
menyampaikan informasi kepada 
komunikan dan komunikan juga 
senang menerima informasi. 
3. Mempengaruhi sikap 
Komunikasi yang dilakukan 
untuk saling mempengaruhi satu 
sama lain atau sering disebut 
dengan persuasif. Jika 
komunikator dapat mengubah 
sikap dan tindakan komunikan 
maka telah berlangsung 
komunikasi yang efektif. 
4. Hubungan sosial yang baik 
Komunikasi ditujukan untuk 
menumbuhkan hubungan yang 
harmonis antar sesama manusia. 
5. Tindakan 
Untuk menimbulkan suatu 
tindakan perlu ditanamkan 
pengertian dan menumbuhkan 
sisi positif di mata penerima 
pesan. Apabila komunikan 
melaksanakan tindakan sesuai 
dengan apa yang disampaikan 
komunikator maka komunukasi 
yang efektif telah terjadi. 
Supaya proses komunikasi 
berjalan secara efektif, perlu di susun 
sebuah strategi komunikasi dengan 
memperhitungkan faktor pendukung 
jalannya komunikasi serta apa yang 
menjadi penghambat dari komunikasi 
tersebut. Seperti faktor menentukan 
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target sebelum melaksanakan proses 
komunikasi dengan mempelajari 
karakter komunikan, pemilihan media 
komunikasi berperan penting dalam 
mencapai target yang ditentukan, lalu 
mengkaji tujuan pesan yang ingin 
disampaikan supaya isis pesan 
menjadi tepat sasaran serta 
komunikator mempunyai daya tarik 
tersendiri dalam melaksanakan proses 
komunikasi. 
Easton (1953) mendefinisikan 
politik sebagai “Kewenangan dalam 
mengalokasikan kekuasaan.” 
Pengertian lainnya dikemukakan oleh 
Weinstein, didefinisikan bahwa 
“Politik adalah orientasi tindakan 
yang diarahkan pada pemeliharaan 
atau perluasan tindakan lainnya.” 
Politik pada dasarnya seperti 
komunikasi yang melibatkan 
pembicaraan dalam suatu tindakan. 
Jika di kalangan masyarakat 
menghadapi suatu permasalahan, cara 
untuk meredam konflik tersebut 
adalah dengan komunikasi. Hal 
tersebut relevan dengan apa yang 
dianggap Alfian (1990) bahwa 
komunikasi dalam politik merupakan 
hal yang sangat penting sehingga 
menjadikan sistem politik hidup dan 
berfungsi sebagai mana mestinya. 
Dalam hal komunikasi politik, 
perilaku seseorang yang terlibat 
dalam dunia politik sangat ditentukan 
oleh tujuan penyampaian pesan 
politik. Perilaku tersebut dapat berupa 
tindakan positif maupun negatif, 
tergantung dengan apa yang telah 
ditentukan diawal oleh pelaku politik 
dalam menyampaikan tujuan 
politiknya. 
Komunikasi politik adalah 
kebebasan dalam menyampaikan 
pesan oleh pengirim pesan dalam hal 
ini pelaku politik kepada penerima 
pesan politik yang bermaksud 
membuat penerima pesan politik 
terpengaruhi untuk bertindak sesuai 
dengan keinginan peingirim pesan 
yang belom tentu dilakukan 
sebelumya (Lord Windlesham, 1973). 
Pada dasarnya, komunikasi politik 
merupakan upaya untuk berdiskusi 
antar warga negara dalam 
mewujudkan tujuan bersama karena 
sangat bermakna dalam kegiatan 
demokrasi lantaran menentukan 
kemajuan suatu bangsa jika 
masyarakat melek akan politik 
melihat kegiatan politik memiliki 
tujuan membangun pengelolaan 
pemerintahan dengan menjalankan 
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roda kehidupan berbangsa dan juga 
mensejaterahkan masyarakat. 
Amalia E. Maulana (2015 : 30) 
menjelaskan bahwa Personal 
Branding bukan hanya membuat 
iklan tentang diri sendiri tetapi untuk 
menumbuhkan makna dan gambaran 
tentang diri kita dalam 
menyampaikan kepada audience yang 
bertujuan membangun sebuah 
kepercayaan. Sejalan dengan 
penjelasan tersebut, personal 
branding adalah proses pembentukan 
persepsi masyarakat terhadap nilai-
nilai yang dapat menimbulkan 
persepsi positif dari masyarakat serta 
memiliki nilai jual (Haroen, 2014:13). 
Persepsi yang diungkapkan secara 
terus-menerus dapat menjadi sebuah 
kebenaran dalam menilai sesuatu. 
Meskipun tidak ada relevansi antara 
seseorang yang di branding dengan 
realitas kehipan sehari-hari akantetap 
menjadi nyata jika persepsi tersebut 
sudah melekat pada diri seseorang 
lewat proses personal branding. 
Dalam hal ini, Peter Montoya (2002) 
menyebutkan ada delapan konsep 
permbentukan personal branding, 
yaitu: 
1. Spesialisasi (The Law of 
Specialization) 
Untuk membentuk personal 
branding yang hebat, sosok yang 
akan dibranding harus berfokus 
pada satu bidang keahlian atau 
keterampilan tertentu. 
2. Kepemimpinan (The Law of 
Leadhership) 
Dalam suasana ketidakpastian 
masyarakat membutuhkan sosok 
pemimpin untuk memutuskan 
sesuatu serta memberikan alasan 
yang jelas untuk menjawab 
keresahan tersebut. 
3. Kepribadian (The Law of 
Personality) 
Perilaku keseharian dan personal 
branding harus relevan yang 
mencerminkan karakter dan 
kepribadian diri sendiri. 
4. Perbedaan (The Law of 
Distinctiveness) 
Personal branding yang 
membekas yaitu dengan 
memiliki ciri khas yang berbeda 
dengan lainnya. 
5. The Law of Visibility 
Personal branding yang disajikan 
secara berulang kali dan terus 
menerus akan membekas 
dikalangan masyarakat serta 
menjadi top of mind. 
6. Kesatuan (The law of Unity) 
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Seseorang dibelakang personal 
branding harus melekat pada 
moral dan etika sesuai dengan 
apa yang ditampilkan dalam 
pembentukan persepsi di 
masyarakat. 
7. Keteguhan (The Law of 
Persistence) 
Seseorang harus tetap teguh pada 
personal brand awal yang 
dibentuk tanpa mengubahnya. 
8. Nama baik (The Law of 
Goodwill) 
Seseorang harus diasosiasikan 
dengan sebuah hubungan yang 
baik melalui nilai atau ide positif 
dan bermanfaat serta diakui 
secara umum. 
Peran media dalam kehidupan 
sosial tidak dapat diragukan 
pengaruhnya. Terutama dalam 
menyampaikan suatu gagasan, 
menyebarkan opini maupun 
membentuk persepsi dikalangan 
masyarakat. Perkembangan media 
yang semakin pesat menimbulkan 
masyarakat dapat dengan mudah 
mengakses segala bentuk informasi 
terutama pada media sosial. Banyak 
isi pesan yang disampaikan melalui 
media yang mempengaruhi penerima 
pesan. Harold Lasswel (1948) dalam 
teorinya dikenal dengan model peluru 
menganggap pengaruh media 
langsung menembak pemirsa atau 
penerima pesan. Model tersebut 
sejalan dengan realitas sekarang 
dimana media dapat mempengaruhi 
khalayak untuk membentuk persepsi 
yang diinginkan pada masyarakat. 
New Media (media baru) 
merupakan saran untuk 
menyampaikan pesan pada khalayak 
luas dengan menggunakan teknologi 
digital atau disebut juga sebagai 
jaringan teknologi komunikasi dan 
informasi. Media baru telah 
menjangkau sebagian besar 
masyarakat dunia yang turut ikut serta 
dalam perubahan struktur sosial 
masyarakat. Media digital adalah 
media yang kontennya berbentuk 
gabungan data, teks, suara dan 
berbagai jenis gambar yang disimpan 
dalam format digital dan 
disebarluaskan melalui jaringan 
berbasis kabel optik broadband, 
satelit dan sistem transisi gelombang 
mikro (Flew, 2008: 2-3). Supaya 
mudah untuk memahami tentang new 
media, Terry Flew menyebut terdapat 
lima karakteristik dari new media 
yaitu : 
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1. Manipulable. Informasi digital 
dengan mudah diubah dan 
diadaptasi dalam berbagai 
bentuk, penyimpanan, 
pengiriman dan penggunaan. 
2. Netwoekable. Informasi digital 
dapat dibagi dan dipertukarkan 
secara terus-menerus oleh 
sejumlah besar pengguna di 
seluruh dunia. 
3. Dense. Informasi digital 
berukuran besar dapat disimpan 
di ruang penyimpanan kecil atau 
penyedia layanan jaringan. 
4. Compressible. Ukuran informasi 
digital yang diperoleh dari 
jaringan manapun dapat 
diperkecil melalui proses 
kompres dan dapat di dekompres 
kembali saat dibutuhkan. 
5. Impartial. Informasi digital yang 
disebarkan melalui jaringan 
bentuknya sama dengan yang 
direpresentasikan dan digunakan 
oleh pemilik atau penciptanya. 
Dari karakteristik yang 
disebutkan oleh Terry Flew, terlihat 
betapa mudahnya untuk mendapatkan 
dan menyebarluaskan informasi 
digital yang diperoleh. Perangkat 
media baru mencangkup beberapa 
sistem teknologi yaitu sistem 
transmisi (melalui kabel dan satelit), 
sistem miniaturisasi, sistem 
penyimpanan dan pencarian 
informasi, sistem penyajian gambar 
dan sistem pengendalian. Media  baru 
telah menjembatani perbedaan pada 
beberapa media dan perbedaan antara 
batasan kegiatan komunikasi pribadi 
dengan batasan kegiatan publik 
(McQuail, 2010). 
Berdasarkan Definisi Van Dijk 
(2013) menjelaskan bahwa media 
sosial adalah platform digital yang 
memfokuskan pada eksistensi 
pengguna dengan memfasilitasi 
dalam mempublikasikan aktivitas 
maupun berkolaborasi. Karena itu, 
media sosial dapat dilihat sebagai 
media online yang menguatkan 
hubungan antar pengguna sekaligus 
dapat membentuk sebuah ikatan 
sosial. Beranjak dari pemahaman 
budaya di masyarakat dengan 
maraknya penggunaan internet atau 
semua serba digital membuat media 
sosial difungsikan sebagai sarana 
sosial di dunia virtual. Antar 
pengguna media sosial dapat 
berinteraksi dengan sesama pengguna 
layaknya interaksi di dunia nyata, 
mereka dapat berdiskusi tentang suatu 
topik, membagi cerita kegiatan 
10
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mereka dalam bentuk digital serta 
dapat juga membangun persepsi 
dikalangan masyarakat digital. 
Terdapat karakteristik dimana dapat 
digolongkan menjadi suatu media 
sosial, menurut Castells (2014) 
membagi karakteristik tersebut 
menjadi tujuh macam. Pertama yaitu 
jaringan, media sosial terbentuk dari 
struktur sosial yang terbentuk di 
dalam jaringan atau internet yang 
pada dasarnya merupakan 
infrastruktur yang menggabungkan 
antara komputer dengan perangkat 
keras lainnya. Kedua adalah 
informasi, informasi menjadi sebuah 
hal yang penting dalam media sosial 
karena pengguna media sosial 
merepresentasikan diri mereka 
dengan cara yang unik, membuat 
konten semenarik mungkin serta 
melakukan interaksi berdasarkan 
informasi yang diterima. Ketiga yakni 
arsip, banyaknya informasi yang 
beredar di media sosial telah disimpan 
dan dapat diakses kapanpun, 
dimanapun dan melalui perangkat 
apapun yang menjadi konsekuensi 
dari perkembangan teknologi 
informasi. Keempat adalah interaksi, 
interaksi di media digital dapat 
menghapus sekat pembatas ruang dan 
waktu karena tidak dibatasi oleh 
apapun dan bebas berinteraksi dengan 
siapapun yang dikehendaki 
pengguna. Kelima yaitu simulasi 
sosial, image yang disajikan di media 
sosial secara terus menerus kepada 
masyarakat digital tidak dapat 
dibedakan antara realitas nyata 
dengan apa yang ada di media. 
Keenam yaitu konten  oleh pengguna, 
pengguna mempunyai hak untuk 
membuat konten sesuai apa yang 
diinginkan, hal itu membuat 
pengguna tidak hanya dianggap 
sebagai sasaran penyebaran pesan 
tetapi juga sebagai prodisen pesan. 
Ketujuh adalah penyebaran, ciri khas 
dari media sosiall yaitu penyebaran 
dimana pengguna didak hanya bisa 
menyebarkan pesan yang didapat 
tetapi juga dapat mengembangkan 
informasi tersebut dengan 
menambahkan data dan fakta 
pendukung yang akurat 
keberadaannya. 
Instagram merupakan sebuah 
aplikasi yang dapat di gunakan dalam 
iOS, Android dan Windows 
memudahkan pengguna untuk 
mengambil foto atau video, mengedit 
dan mengunggah ke halaman utama 
Instagram maupun jejaring sosial 
11
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lainnya. Kemudahan dan 
kecepatannya dalam berbagi foto 
maupun video menjadi hal yang 
disukai pengguna, ditambah dengan 
beberapa filter bergaya retro 
memberikan cara baru untuk 
melakukan interaksi melalui foto dan 
video (Atmoko, 2012:16). Pengguna 
Instagram tidak hanya menerima 
konten yang disajikan tetapi juga 
dapat menyukai konten tersebut jika 
sesuai dengan kemauannya dan 
memberikan komentar serta 
mengkritisi konten yang didapatkan. 
Salah satu keunggulan instagram 
adalah hasil foto  dan video dapat di 
share ke media sosial lain diantaranya 
Facebook dan Twitter sehingga 
konten penyebarannya sangat luas 
tidak hanya antar pengguna instagram 
saja. Instagram sangat cocok untuk 
kegiatan promosi karena konten yang 
dihasilkan dapat berupa visual 
maupun audio visual sehingga dapat 
dipahami secara jelas dan gamblang 
agar pengikutnya menjadi lebih ingin 
tahu informasi lebih lanjut. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan analisis 
deskriptif. Metode kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menggambarkan dan menguji 
hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 
2018). Teknis analisis menggunakan 
Analisis deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
maksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Penyajian data dalam 
analisis deskriptif yaitu melalui tabel, 
grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
perhitungan modus, median, mean 
(pengukuran tendensi sentral), 
perhitungan desil, persentil, 
pershitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata dan standar 
deviasi dan perhitungan presentase. 
Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah teknik 
Nonprobality Sampling. Teknik 
Nonprobality Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak 
12
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memberi peluang/kesempatan sama 
untuk setiap anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 
2018). Sedangkan metode yang 
digunakan adalah purposive yakni 
teknik pengumpulan sampel yang 
dianggap dapat memberikan 
informasi sesuai kriteria yang 
diinginkan peneliti. Dalam penelitian 
ini mengambil 100 responden hasil 
dari rumus Slovin dalam menentukan 
jumlah sampel di penelitian ini. 
Terdapat 31 butir pernyataan yang 
diajukan kepada responden melalui 
kuosioner online menggunakan 
fasilitas google form sangat 
membantu dalam memperoleh data 
dan informasi yang dibutuhkan. 
Kemudia data yang diperoleh tersebut 
dioleh berdasarkan uji ketentuan yang 
berlaku sehingga diperoleh hasil yang 
valid dalam pelaksanaan penelitian 
ini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar efektivitas 
penggunaan media sosial Instagram 
yang digunakan Joko Widodo dalam 
pembentukan personal branding 
dimata pengikutnya yang berstatus 
sebagai pemilih pemula dalam Pemilu 
2019. Dari uji validitas yang 
dilakukan, terdapat 31 butir 
pertanyaan yang diajukan kepada 
responden. Dalam rekapitulasi uji 
validitas, seluruh pertanyaan valid 
karena nilai koefisien validitas (r 
hitung) lebih besar dari batas kritis 
(rtabel) yang ditentukan yaitu 0,361. 
Sehingga seluruh pertanyaan layak 
untuk dilakukan pengolahan dan 
analisis lebih lanjut. Pada Uji-T yang 
telah dilakukan, dapat diperoleh nilai 
thitung dalam penelitian ini sebesar 
15,417. Karena nilai thitung (15,302) 
> ttabel (1,984) Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari 
Efektevitas Penggunaan Media Sosial 
Instagram terhadap Personal 
Branding Joko Widodo pada pemilih 
pemula Pemilu 2019. Hasil tersebut 
relevan dengan uji korelasi dan uji 
determinasi yang dilakukan yang 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat kuat antara 
efektivitas penggunaan media sosial 
instagram yang memberikan 
pengaruh sebesar 70,6 % terhadap 
pembentukan personal branding Joko 
Widodo. Komunikasi yang dilakukan 
di media sosial Instagram Joko 
Widodo berlangsung efektif dan 
berpengaruh positif terhadap 
13
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pembentukan personal branding Joko  
Widodo pada kalangan pemilih 
pemula Pemilu 2019. 
Penggunaan media yang tepat 
dalam menyampaikan suatu informasi 
sangat berpengaruh pada hasil yang 
akan didapatkan. Media sosial 
merupakan media yang sedang 
digandrungi oleh berbagai kalangan 
dewasa ini. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, Pemilihan 
media sosial Instagram Joko Widodo 
sudah berjalan efektif untuk 
menyampaikan maksud dan tujuan 
pesan yang akan disampaikan kepada 
followers Instagram Joko Widodo 
terutama kepada pemilih pemula 
pemilu 2019. Pada penelitian ini 
terdapat 21 pertanyaan tentang 
dimensi efektivitas penggunaan 
media sosial, dimana pertanyaan 
tersebut dibuat berdasarkan dari 
turunan dimensi efektivitas 
penggunaan media sosial yaitu 
pemahaman, kesenangan, 
mempengaruhi sikap, hubungan 
sosial yang baik dan tindakan. Hasil 
jawaban responden tentang dimensi 
ini memperoleh skor presentase 
74,9%, jika dimasukkan kedalam 
garis kontinum maka dimensi 
efektivitas penggunaan media sosial 
masuk dalam kategori efektif. 
Melihat jawaban dari responden, 
sub variabel pemahaman yang dapat 
di definisikan pasebagai penerima 
pesan atau dalam konteks ini adalah 
followers Instagram Joko Widodo 
yang masuk dalam kategori pemilih 
pemula di Pemilu 2019 mendapatkan 
pemahaman yang cermat dan 
mengerti tentang apa yang di 
sebarkan dalam konten postingan 
Instagram Joko Widodo 
menunjukkan angka tertinggi dalam 
berbagai konten yang disajikan. Hasil 
tentang sub variabel pemahaman 
memperoleh skor presentase sebesar 
82,5% yang masuk dalam kategori 
sangat efektif jika dimasukkan dalam 
garis kontinum. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa akun Instagram 
Joko Widodo memberikan 
pemahaman yang cermat kepada 
followersnya dengan media 
komunikasi yang tepat serta 
menggunakan tata bahasa jelas dan 
mudah dipahami yang digunakan 
dalam caption disetiap postingannya 
sehingga folllowers memahami 
maksud pesan yang disampaikan. 
Sedangkan, turunan dimensi 
efektivitas penggunaan media sosial 
14
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yang mendapatkan skor presentase 
terendah dari responden adalah sub 
variabel hubungan sosial yang baik, 
dimana dapat di definisikan sebagai 
terjadinya interaksi yang rutin antara 
pengirim pesan terhadap penerima 
pesan, atau bisa diartikan sebagai 
bentuk feedback maupun respon yang 
di dapatkan dari proses pengiriman 
pesan, dalam konteks ini konten di 
setiap postingan akun Instagram Joko 
Widodo mendapatkan respon dalam 
setiap unggahannya. Sub variabel ini 
memperoleh skor sebesar 64,5% yang 
masih masuk dalam kategori efektif 
dalam garis kontinum. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa di setiap 
unggahan konten Instagram Joko 
Widodo memperoleh feedback 
berupa like dan memberikan 
komentar di postingan Instagram 
Joko Widodo. 
Pembahasan keseluruhan 
mengenai dimensi efektivitas 
penggunaan media sosial Instagram 
sudah berjalan secara efektif dalam 
menyampaikan maksud maksud 
pesan yang disampaikan seperti 
menggunakan tata bahasa yang jelas 
dan mudah dipahami, konten menarik 
dengan adanya gambar dan video, 
memberikan informasi tentang 
kegiatan Presiden Joko Widodo, 
mendapatkan respon dari 
followersnya serta dapat 
mempengaruhi sikap followers Joko 
Widodo. 
Personal branding merupakan 
kegiatan menumbuhkan persepsi 
tentang diri seseorang, personal 
branding yang berjalan dengan baik 
serta melekat pada masyarakat adalah 
personal branding yang masif 
dilakukan serta berbanding lurus 
dengan perilaku sebenarnya dibalik 
media. Pembentukan Personal 
Branding yang dilakukan Joko 
Widodo melalui berbagai konten 
yang di share dalam Instagram Joko 
Widodo dengan target pemilih 
pemula Pemilu 2019 telah berjalan 
efektif dengan memenuhi 8 unsur 
personal branding yang berjalan 
denganbaik yaitu Spesialisasi, 
Kepemimpinan, Kepribadian, 
Perbedaan, Visibility, Kesatuan, 
Keteguhan dan Nama Baik.  
Penelitian ini mengajukan sebanyak 
19 pertanyaan kepada responden yang 
memenuhi unsur pembentukan 
personal branding yang baik. Hasil 
jawaban responden mengenai dimensi 
personal branding Joko Widodo 
memperoleh skor presentase 81,1% 
15
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jika dimasukkan dalam garis 
kontinum masuk dalam kategori 
efektif. Hal ini menunjukkan 
pembentukan personal branding Joko 
Widodo berjalan dengan baik dan 
dapat membuat persepsi yang kuat di 
kalangan pemilih pemula yang 
mengikuti Instagram Joko Widodo. 
Melihat jawaban dari responden, 
sub variabel kepribadian yang dapat 
di definisikan sebagai sosok pribadi 
yang tidak berbeda dengan personal 
branding yang dihadirkan serta 
relevan mencerminkan karakter dari 
orang yang diproses dalam personal 
branding. Kepribadia Joko Widodo 
dalam personal brandingnya 
memperoleh skor presentase sebesar 
85,2% yang masuk dalam kategori 
efektif di garis kontinum. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sosok Joko 
Widodo yang dibranding memliki 
kepribadian yang sebagai presiden 
yang sederhana tidak melebih-
lebihkan, selalu merakyat dengan 
terjun langsung ke masyarakat 
sehingga tidak menimbulkan batasan 
dengan presiden serta memiliki jiwa 
milenial yang beradaptasi dengan 
generasi sekarang untuk mengikat 
hari generasi milenial serta pemilih 
pemula dalam Pemilu 2019. 
Sedangkan turunan dimensi yang 
memperoleh skor presentase terendah 
adalah kepemimpinan yang dapat 
didefinisikan sebagai sosok 
pemimpin yang hadir memutuskan 
sesuatu serta memberikan alasan yang 
jelas untuk menjawab keresahan 
dalam masyarakat. Sub variabel ini 
memperoleh skor sebesar 76,8% yang 
masih masuk dalam kategori efektif. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
Joko Widodo dikenal mengeluarkan 
kebijakan yang menguntungkan 
dalam setiap keputusannya 
menghadapi permasalahan, sosok 
pemimpin yang tegas dalam 
menjalankan roda pemerintahan dan 
menjadi contoh maupun panutan yang 
baik bagi masyarakat. 
Pembahasan keseluruhan 
mengenai dimensi personal branding 
Joko Widodo adalah personal 
branding yang dimiliki Joko Widodo 
pada kalangan pemilih pemula 
Pemilu 2019 adalah sebagai sosok 
yang berpengalaman menjalankan 
roda pemerintahan, dapat membuat 
kebijakan yang menguntungkan 
kepentingan umum, merupakan 
pribadi yang sederhana dan merakyat, 
mempunyai kegiatan blusukan yang 
menjadi ciri khasnya, sering terjun 
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langsung ke masyarakat, tetap 
berperilaku apa adanya diluar jabatan 
sebagai Presiden, selalu berusaha 
untuk memajukan Indonesia serta 
mendapat pengakuan dari dunia 
internasional. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan tentang Efektivitas 
Penggunaan Media Sosial Instagram 
Terhadap Personal Branding Joko 
Widodo pada Pemilih Pemula Pemilu 
2019, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa penggunaan Instagram sebagai 
media komunikasi telah berlangsung 
efektif dan memberikan pengaruh 
positif sebesar 70,6% terhadap 
pembentukan personal branding Joko 
Widodo pada kalangan pemilih 
pemula Pemilu 2019. Adapun 
personal baranding yang melekat di 
kalangan Pemilih Pemula Pemilu 
2019 terhadap Joko Widodo adalah 
sebagai sosok yang berpengalaman 
menjalankan roda pemerintahan, 
membuat kebijakan yang 
menguntungkan kepentingan umum, 
memiliki kepribadian yang merakyat 
dan sederhana, mempunyai kegiatan 
blusukan sebagai ciri khasnya, sering 
terjun langsung ke masyarakat, tetap 
berperilaku apa adanya diluar jabatan 
sebagai presiden, selalu berusaha 
memajukan Indonesia serta mendapat 
pengakuan dari dunia Internasional. 
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